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ABSTRACT

Many people in the world are using wireless Short Message Service (SMS).  They use handphone to send and receive SMS. Handphone have small screen, so SMS be displayed on small form.  For many old man will have problem on read. Be needed display tool to display SMS larger such as LCD. 
Between handphone and LCD needs interface to change PDU data to ASCII code.  The interface can built with Atmega8535 microcontroller.  Atmega8535 has function sending at command to handphone, receiving and processing response data from handphone because of command that is send by handphone.  Finally, Atmega8535 send ASCII character of SMS information to LCD to display. 
INTISARI

1. Pendahuluan

Pada saat ini perkembangan dunia komunikasi baik berupa data maupun suara sudah tidak diragukan lagi kecanggihannya.  Pengiriman data dengan pesat data yang cepat, serta berbagai macam jenis layanan yang dapat dinikmati.  Salah satu jenis layanan yang sekarang ini banyak dimanfaatkan oleh masyarakat adalah layanan short message service (sms).

SMS merupakan jenis layanan informasi yang pengiriman datanya dibatasi hanya sebanyak 160 karakter.  Penggunaan sms yang sangat efisien ini pada saat ini tidak hanya digunakan untuk informasi saja.  Lebih jauh lagi digunakan untuk sarana kendali dengan jarak sesuai jangkauan pusat layanan sms.  Selain itu penggunaannya dapat juga digunakan sebagai sarana monitoring suatu proses, misalnya, untuk monitoring suhu, penggunaan daya dan lain-lain.

Pembacaan sms dalam setiap tampilan handphone terlalu kecil dan bahkan sangat kecil bagi sebagian orang-orang yang sudah tua. Selain itu dapat dipakai juga oleh orang-orang yang sangat sibuk.  Oleh karena itu diperlukan suatu perangkat yang dapat digunakan untuk membantu dalam pembacaan sms ini.  

Sistem pembacaan sms ini dilakukan secara otomatis, begitu pula dengan penghapusan sms yang sudah lama.  Penghapusan sms yang sudah lama ini juga dimaksudkan untuk menjaga ketersediaan lokasi memori sms pada handphone.  Penampilan isi sms juga disertai dengan nomor dari pengirim agar dapat diketahui identitas dari pengirimnya.  Penampilan isi sms dilakukan setelah penampilan nomor pengirim.  Penampilan kalimat dibuat dengan mengambil posisi tengah dari penampil.  Hal ini dimaksudkan agar dalam pembacaan dapat dilakukan dengan mudah.  Selain itu kecepatan penampilan informasi per karakter dilakukan dengan kecepatan kurang lebih setengah detik per karakter sehingga akan dapat dengan segera diikuti mata.  Selain itu dilengkapi dengan tombol untuk menghentikan sementara tampilan sms dan tombol yang difungsikan sebagai pemilih nomor sms yang akan ditampilkan.

2. Metodologi Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Studi literatur mengenai pengambilan SMS dari handphone, penggunaan ATmega8535 untuk komunikasi serial dan pengolahan data dan penggunaan LCD 4x40 karakter sebagai penampil.

2. Membuat rangkaian sistem minimum ATmega8535 untuk komunikasi serial dan untuk pengendalian tampilan dari LCD.
3. Menguji rangkaian sistem minimum ATmega8535 untuk komunikasi serial dengan handphone dan menguji sistem minimum untuk pengendalian LCD.

4. Merancang perangkat lunak untuk komunikasi sistem minimum ATmega8535 dengan handphone, dan mengujinya.

5. Merancang perangkat lunak untuk komunikasi dengan LCD.

6. Merancang program yang digunakan untuk penelitian.

7. Menguji kinerja sistem secara keseluruhan serta mengambil data dari hasil perancangan

8. Menganalisa hasil dan mengambil kesimpulan

3. SMS (Short Message Service)

SMS merupakan salah satu layanan pesan teks yang dikembangkan dan distandarisasi oleh ETSI (European Telecommunication Standarts Institute) sebagai bagian dari pengembangan GSM phase 2 yang terdapat dalam dokumentasi GSM 03.04 dan GSM 03.38.
Dalam proses pengiriman dan penerimaan SMS, data yang dikirimkan maupun yang diterima menggunakan mode teks atau mode PDU (Protocol Data Unit).
4. PDU (Protocol Data Unit)
PDU merupakan salah satu format pengiriman data yang digunakan dalam SMS yang berisi delapan header, seperti gambar di bawah ini:

	1-12 byte
	1 byte
	2-12 byte
	1 byte
	1 byte
	7 byte
	1 byte
	0-140 byte

	SCA
	PDU Type
	OA
	PID
	DCS
	SCTS
	UDL
	UD


 Keterangan dari gambar di atas adalah sebagai berikut:

1. SCA (Service Center Address), berisi informasi dari nomor SMSC (SMS Center).  Informasi yang ada dalam bagian ini adalah panjang nomor SMSC , tipe dari nomor SMSC  dan nomor SMSC, terlihat pada gambar di bawah
	1 byte
	2 byte
	0-8 byte

	Length
	Type of number
	SMSC number


Dari gambar di atas, bagian length merupakan bilangan 1 byte yang harus ada untuk merepresentasikan jumlah nomor SMSC ditambah satu.
Type of number merupakan bagian yang memberi informasi nomor SMSC menggunakan nomor nasional (81H) atau menggunakan nomor internasional (91H).

SMSC number merupakan nomor SMSC.  Satu byte nomor SMSC berisi dua digit kode BCD (Binery Code Desimal).  Dua digit BCD dalam satu octet ini ditukar posisi.  Bila jumlah digit BCD ganjil maka digit terakhir ditambahkan dengan kode heksa F.

Contoh:  Bila diinginkan penulisan nomor SMSC 62811000000, jumlah nomor ini adalah ganjil.  Sehingga di belakang nomor ditambah dengan heksa F, menjadi 62811000000F, sehingga jumlah nomor menjadi genap menjadi 7, maka akan menjadi 07912618010000F0
2. PDU type berisi keterangan-keterangan tentang PDU, antara lain

a. RP (Reply Path) bit yang menandakan sms dapat di balas atau tidak.

b. UDHI (User Data Header Indicator), bit ini merupakan parameter untuk mengindikasikan bagian UD (User Data) terdapat header

c. SRI, (Status Report Indication), bit ini merupakan parameter indikator jika SME (Short Message Entity) telah meminta status report.

d. MMS (More Message to Send), bit ini merupakan parameter yang mengindikasikan ada tidaknya pesan sms yang akan dikirim lagi oleh SMSC.

e. MTI (Message Type Indicator), parameter yang digunakan untuk mengidentifikasi tipe pesan kirim atau terima.
3. OA (Originator Address), bagian ini memuat nomor pengirim.  Runtun digit pada OA ini berupa digit BCD, dengan aturan pembentukan seperti pada bagian SCA

	1 byte
	2 byte
	0-10 byte

	length
	Type of number
	Originator number


4. PID (Protocol Indentifier). PID baerguna untuk melakukan hubungan dengan layer protokol yang lebih tinggi (Application Layer).

5. DCS (Data Coding Scheme), bagian ini memberikan tanda tentang pengkodean yang dilakukan pada bagian UD (User Data), menggunakan 7-bit alfabet sehingga jumlah karakter sms maksimal 160 karakter atau menggunakan 8-bit heksa sehingga jumlah karakter sms maksimal menjadi 140 karakter.

6. SCTS (Service Center Time Stamps), bagian ini menerangkan waktu datangnya sms di SMSC.

7. UDL (User Data Length), bagian ini menunjukkan jumlah karakter yang ada pada bagian UD.

8. UD (User Data), bagian yang berisi data-data informasi yang dikirimkan oleh pengirim sms.  Data ini dikodekan dalam heksa.

5. Hasil Implementasi dan Pembahasan
5.1 Perancangan Sistem

Sistem ini dirancang untuk dapat menampilkan isi SMS yang ada pada handphone.  Sistem ATmega8535 dengan handphone berkomunikasi dengan serial.  Sehingga antara sistem ATmega8535 dengan hanphone diperlukan penghubung RS-232.  Sistem ATmega8535 dengan LCD berkomunikasi pada leve TTL.  Agar sistem ATmega8535 dapat berkomunikasi dengan handphone dan LCD.  Sistem ATmega8535 merupakan otak dari sistem ini, berfungsi sebagai pengolah data yang dikirimkan handphone dan menampilkannya di LCD.  
Setelah catu daya dihidupkan sistem ATmega8535 akan melakukan inisialisasi terhadap dirinya sendiri dan LCD.  Selanjutnya akan dikirimkan at command AT+CMGL=0 ke handphone.  Tanggapan perintah ini diabaikan karena hanya berfungsi sebagai pengubah status penyimpanan SMS di handphone dari unread menjadi read.

Pengiriman AT+CMGL=1 ke hpdi lakukkan.  Tanggapan Hp dari perintah ini digunakan untuk mengambil alamat  penyimpanan SMS di hp, nomor pengirim SMS dan waktu penerimaan SMS.  Alamat penyimpanan dan nomor pengirim SMS disimpan dalam EEPROM setelah diurutkan berdasarkan waktu penerimaan SMS.
Untuk mengambil salah satu SMS digunakan perintah AT+CMGR=[ALAMAT].  Dari tanggapan yang dikirim hp atas instruksi ini maka diambil nomor pengirim untuk ditampilkan pada baris pertama LCD, dan unit data yang mempunyai format PDU (Protocol Data Unit).  Unit data ini di ubah kedalam kode ASCII sebelum dikirim ke LCD untuk ditampilkan.
Penekanan tombol berhenti hanya diperbolehkan pada saat LCD menampilkan isi dari SMS.  Penekanan tombol pilih diijinkan saat penampilan nomor pengirim dan isi SMS.  Penekanan tombol ganti diijinkan setelah penekanan tombol pilih.  Untuk lebih jelas mengenai proses kerja dari sistem dapat melihat diagram alir di bawah
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5.2 Hasil Pengamatan

Pada saat pengiriman perintah AT+CMGL=0 tanggapan yang dikirim hp adalah sebagai berikut:

AT+CMGL=0<CR><CR><CR>+CMGL<SPASI>1,0,,20<CR><CR>06912618010000240D91261823182532F6000060407141028205D4E294EA02<CR><CR>+CMGL....... <CR><CR>OK

Pada saat pengiriman perintah AT+CMGL=1 tanggapan yang dikirim hp adalah sebagai berikut:

AT+CMGL=1<CR><CR><CR>+CMGL<SPASI>1,1,,20<CR><CR>06912618010000240D91261823182532F6000060407141028205D4E294EA02<CR><CR>+CMGL....... <CR><CR>OK
Pada saat pengiriman perintah AT+CMGR=1 tanggapan yang dikirim hp adalah sebagai berikut:

AT+CMGR=1<CR><CR><CR>+CMGR:<SPASI>1,,24<CR>

<CR>06912618010000240D91261823182532F6000060407141028205D4E294EA02<CR><CR><CR><CR>OK

Untuk contoh tampilan dari LCD sebagai berikut:
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6. Kesimpulan

1. Untuk memastikan sistem komunikasi serial antara telepon seluler dengan mikrokontroller AVR ATmega8535 dapat berfungsi, pin-pin transmitter dan receiver harus bertegangan logika 1.

2. Inisialisasi LCD berhasil apabila LCD dapat menampilkan data yang dikirim melalui pin-pin data.

3. Data yang dikirimkan telepon seluler sebagai tanggapan atas instruksi yang diterima, dikirim menggunakan format PDU (Protocol Data Unit) dalam kode ASCII.  Untuk dapat diambil informasinya diperlukan algoritma pengubahan dari kode Hex-Ascii ke kode Heksa, diteruskan dari kode Heksa ke kode Ascii.

4. Instruksi AT+CMGL dapat digunakan untuk mengetahui jumlah sms yang ada pada inbox, alamat penyimpanan sms pada inbox, nomor SMSC, nomor pengirim, waktu penerimaan sms dan isi dari sms.

5. Dengan menggunakan penambahan LCD maka informasi sms dapat dibaca secara umum dan otomatis, sehingga dapat digunakan sebagai media pengumuman yang bersifat umum, dengan penggantian informasi yang mudah dan dapat dilakukan kapan saja.

6. Penambahan tombol pada mikrokontroler menambah kinerja mikrokontroler mampu menghentikan tampilan isi sms sementara dan menampilkan nomor pengirim sms yang akan ditampilkan.
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